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KAIDAH PENERAPAN SUNNAH : 
PASTIKAN KESAHIHANNYA 

B £ 0 ^ K \ i' ® ^ ^ tT ^ ' i | |0 i / X » ^ ^ , i » , ^ ^ ^ ^ ^ ^0^ » , 

CO ^lj ^4 j 4J) ^Jpj (J J^J ^ 


/ / 


/ / 


Dalam menerapkan sunnah-sunnah Rasulullah 




kita 


harus berhati-hati dan teliti. Dalam masalah ini kita harus 
memperhatikan beberapa kaidah yang telah para ulama 
tetapkan agar penerapan sunnah itu tidak justru berbalik 
memancing orang untuk mencemoohkannya, padahal hal 
itu diakibatkan oleh kesalahan kita dalam penerapannya. 

Kesalahan tersebut dapat berasal dari dua sisi. 
Pertama, hadits yang dijadikan sandaran adalah hadits 
yang dhaif (lemah) atau bahkan palsu. Atau pemahaman 
kita yang keliru terhadap hadits yang kita jadikan sebagai 
sandaran walaupun shahih. 

Oleh karena itu kaidah pertama yang harus kita 
perhatikan dalam penerapan sunnah adalah memastikan 


kesahihan hadits dan memastikan kebenaran istinbai 
(pengambilan red ) hukumnya. Yang pertama diistilahkan 
dengan riwayah, dan yang kedua diistilahkan dengan 
dirayah. 


dan memastikan kebenaran istinbat 


> Keshahihan Riwayat 

Dalam penerapan sunnah kita harus memastikan 
kebenaran hadits tersebut dari sisi riwayatnya. Dengan 
demikian dengan yakin kita mengamalkan hadits yang 
shahih dan benar-benar merupakan ucapan Rasulullah . 
Karena hadits-hadits yang dhaif, palsu, atau mungkar atau 


J angan dibaca saat Adzan berkumandang atau Khatib sedang Khutbah! 
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yang sejenisnya tidak dapat dijadikan sandaran dalam 
seluruh amalan kita. 

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah “Tidak boleh 
kita menyandarkan syariat agama ini pada hadits-hadits 
yang dhaif (lemah), yang tidak shahih (benar, red ) ataupun 
tidak hasan (baik, red ). (Majmu’ Fatawa juz I, hal.250) 

Berkata Syaikh Zakariya bin Muhammad al-Anshari: 
“Jalan orang yang ingin berdalil dengan hadits dari kitab- 
kitab sunnah atau kitab-kitab musnad, jika dia memiliki 
kemampuan untuk memeriksa hadits-hadits tersebut, 
hendaklah meneliti sanadnya (bersambung atau tidak - 
pent). Juga perawi-perawinya (terpercaya atau tidak) dan 
seterusnya. Kalau tidak mampu dan telah ada para ulama 
ahlul hadits yang menshahihkannya atau menghasan- 
kannya, boleh baginya untuk mengikutinya”. 

Semua ucapan para ulama tersebut, membimbing kita 
agar jangan kita terjerumus dalam pemakaian hadits yang 
lemah yang akibatnya akan fatal terhadap diri kita dan 
terhadap dakwah. Jangan sampai kita digolongkan ke 
dalam orang-orang yang berdusta atas nama nabi, 
menyampaikan bahwa Rasulullah ^berkata begini dan 
begitu ternyata beliau tidak pernah mengatakannya. 

Rasulullah Sii mengancam: 



“Barang siapa yang dengan sengaja berdusta atas namaku, 
maka dia telah mempersiapkan tempat duduknya dalam api 
neraka”. (HR. Bukhari Muslim dari Abu Hurairah 4U) 

Adapun hadits-hadits yang dhaif (lemah) tidak bisa 
menentukan suatu hukum apapun. Juga tidak bisa 
mewajibkan sesuatu atau menjadikannya mustahab (sunat) 
seperti ucapan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah “Tidak 
seorangpun dari para ulama yang menyatakan bolehnya 
menganggap sesuatu adalah wajib atau mustahab dengan 

hadits dhaif. Barangsiapa yang mengatakan demikian, 

♦ ♦ 
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maka dia telah menyelisihi ijma’ dan kesepakatan para 
ulama!”. (Majmu’ Fatawa, 251) 

Demikianlah prinsip Ahlus Sunnah dalam penerapan 
sunnah. Hal ini berbeda dengan ahlul bid’ah dari kalangan 
tarikat-tarikat sufi, baik yang tergabung dalam kelompok 
jamaah tabligh ataupun kelompok-kelompok dzikir atau 
dalam bentuk sosok-sosok sufi yang ditokohkan sebagai 
ulama. Mereka menganggap bahwa hadits dhaif dapat 
menjadi dalil dalam fadhailul a’mal. Sehingga buku mereka 
dipenuhi dengan hadits-hadits dha’if, maudlu’ (palsu) dan 
lainnya. Ketika ditegur mereka menjawab dengan enteng: 
” Dhaif-dhaif juga merupakan hadits”. Akibatnya jelas, yaitu 
membawa mereka pada kesesatan dan penyimpangan. 

> Kebenaran Istimbath Hukum 

Perkara yang kedua, jika telah dipastikan keshahihan 
suatu hadits, kita harus meneliti pula makna yang 
dimaksudkan. Kita harus benar dalam mengambil hukum 
(. istimbath hukum) dari hadits tersebut. Tentunya, harus kita 
ketahui bahwa yang paling tepat dalam melakukan 
istimbath hukum dan penerapannya terhadap sunnah 
adalah generasi pertama dan utama dari umat ini, yakni 

dari kalangan para Shahabat 

Jangan sampai kita keliru dalam menafsirkan atau 
mengambil kesimpulan terhadap hadits-hadits yang shahih 
tersebut. Sebagai contoh, ada sebagian kaum muslimin 
yang menafsirkan kalimat khuruj fie sabilillah dengan 
mengembara yang diistilahkan oleh syaikhul Islam ih 
dengan siyahah. Beliau ih menjelaskan bahwa siyahah 
adalah perkara kebid’ahan kaum sufi. Padahal dalam Al- 
Our’an dan As-Sunnah maksud kalimat “khuruj fie sabilillah" 
adalah jihad dan berperang di jalan Allah. 

Untuk itu, dalam masalah istimbath kita harus merujuk 
kepada mereka yang telah dipastikan kebenarannya dalam 
penerapan Qur’an dan As-Sunnah, yaitu generasi para 

shahabat, sebagaimana Allah tfcl berfirman: 

♦ ♦ 





“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama 
(masuk Islam) dari golongan Muhajirin dan Anshar dan 
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah 
ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah 
dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. 
Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar. 
(At-Taubah: 100) 

Dalam ayat ini Allah meridhai tiga golongan manusia 
yakni kaum Muhajirin, Anshar dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan ihsan (baik). Hanya merekalah 
yang telah mendapatkan rekomendasi dan pujian dari Allah 
■#3. Hal ini menunjukkan kalau mereka telah tepat dalam 
menerapkan Al-Qur’an dan As-Sunnah dalam kehidupannya. 

Karena kita bukan dari kaum Muhajirin dan bukan pula 
kaum Anshar, maka hendaknya kita menjadi para pengikut 
mereka dengan ihsan (baik, red ), baik dalam memahami, 
istimbath hukum, menafsirkan dan ataupun penerapannya 
agar kita termasuk dalam golongan yang diridhai-Nya. 

Barangsiapa yang tidak mau mengikuti mereka, berarti 
mereka telah menentang Rasulullah dan tidak mau 
mendengarkan ucapan Rasulullah Sit berikut: 


jjiJl f Q, J 

“Sebaik-baik manusia adalah generasiku, kemudian yang 
berikutnya, kemudian yang berikutnya”. (HR. Bukhari 
Muslim) 

Manusia yang terbaik adalah para shahabat, kemudian 
yang mengikuti mereka setelahnya ( para tabi’in), kemudian 
yang mengikuti mereka (atba’ut tabi’in). 
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Para shahabat merupakan generasi yang telah 
dipastikan keimanan mereka dalam ucapan Allah : 




“Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta 
berjihad pada jalan Allah (kaum muhajirin), dan orang- 
orang yang memberi tempat kediaman dan memberi 
pertolongan (kepada orang-orang muhajirin yakni kaum 
anshar), mereka itulah orang-orang yang benar-benar 
beriman. Mereka memperoleh ampunan dan rezki (nikmat) 
yang mulia”. (Al-Anfaal: 74) 

Dengan demikian barangsiapa yang tidak mau 
mengikuti orang-orang yang beriman tersebut terancam 
dengan kesesatan di dunia dan adzab jahannam di akhirat. 
Allah tegaskan dalam firman-Nya: 




“ Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas 
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan 
orang-orang mu'min, Kami biarkan ia leluasa terhadap 
kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami masukkan 
ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk 
tempat kembali”. (An-Nisaa’: 115) 

Oleh karena itu barangsiapa yang mengikuti mereka 
akan mendapatkan petunjuk, dan yang meninggalkannya 
terancam akan mendapatkan kesesatan. 




“Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah 
beriman kepadanya, sungguh mereka telah mendapat 
petunjuk; dan jika mereka berpaling, sesungguhnya mereka 
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berada dalam permusuhan (dengan kamu). Maka Allah 
akan memelihara kamu dari mereka. Dan Dia-lah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui’’. (Al-Baqarah: 
137 ) 

Dalam ayat ini yang dimaksud kata ganti orang kedua 
yaitu “kalian” dalam ucapan Allah Ifeh “Jika mereka beriman 
seperti kalian beriman” adalah para shahabat Artinya, 
jika mereka beriman seperti para shahabat beriman, maka 
dia akan mendapatkan petunjuk ke jalan yang benar dan 
lurus. Namun sebaliknya jika mereka tidak mau mengikuti 
para shahabat, mereka akan terus berada dalam pertikaian 
dan perselisihan, menyimpang dari jalan yang lurus dan 
terjerumus ke dalam kesesatan dan kebid’ahan. 

> Para perusak Sunnah 

Mereka yang menyelisihi kaidah pertama dalam 
penerapan sunnah ini bukanlah orang yang termasuk 
menghidupan sunnah, tetapi justru mematikan sunnah. 
Karena mereka yang memakai hadits-hadits dlaif, maudlu’, 
palsu, dan sejenisnya justru menjatuhkan martabat sunnah 
nabawiyah. Karena riwayat-riwayat yang mungkar dan 
palsu tersebut adalah buatan manusia biasa yang banyak 
mengandung kesalahan, kekurangan atau sebaliknya 
mengandung ekstrimitas dan berlebih-lebihan. Dan semua 
penyimpangan tersebut diatas namakan Rasulullah . 

Demikian pula yang tidak memahami hadits-hadits nabi 
dengan pemahaman para shahabat niscaya yang terjadi 
justru kesesatan pula. Dengan demikian menyalahi kaidah 
pertama ini konsekwensinya adalah terjerumus dalam 
kebid’ahan dan kesesatan. 

Ibnu Taimiyah ih dalam kitabnya lqtidha’ Sirathil 
Mustaqiem Fie Mukhalafati Ashhabil Jahim menyatakan 
bahwa golongan yang mematikan sunnah ada dua jenis: 
Pertama, yang tidak mau mengamalkan sunnah; Kedua, 
mereka yang menambah-nambahinya dengan perkara 
baru. Yakni mereka yang menambahi sunnah dengan 
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perkara baru, pemahaman baru, cara istimbath hukum yang 
baru atau hadits-hadits baru (yakni hadits yang maudlu’ dan 
palsu) secara tidak sadar mereka juga ikut membantu 
mematikan Sunnah Nabawiyah. Dengan kata lain 
menerapkan sunnah tidak dengan kaidah sunnah adalah 
justru menghancurkan dakwah Sunnah. 

(Dikutip dari Bulletin Dakwah Manhaj Salaf Edisi: Edisi: 
M Uh. I, tgl 15 Dzulhijjah 1424 H/6 Pebruari 2004 M , 
penulis Ustadz Muhammad Umar as Sewed, judul asli 
"Kaidah-kaidah penerapan Sunnah : Pastikan kesahihan 
riwayat dan Makna") 

Sumber: www.salafy.or.id 


*********** 
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MUTIARA HADITS 


Abu Qatadah 4^ meriwayatkan bahwa Rasulullah 

Sit bersabda : "Aku berdo’a pada Allah bahwa puasa pada 
hari Asyura dapat menebus dosa tahun yang lalu." (HR. 
Imam Muslim, Al-Jami'us Sahih 11/2602). 

Rasulullah ditanya tentang puasa Asyura (10 
Muharram red ), maka beliau menjawab: "la menghapuskan 
dosa tahun yang lalu." ( HR. Muslim (1162), Ahmad 5/296, 
297). 

4 ) 3 1 

Ibnu Abbas menyatakan: "Saya tidak pernah melihat 
Rasulullah berpuasa pada suatu hari karena ingin 
mengejar keutamaannya selain hari ini (Asyura j dan tidak 
pada suatu bulan selain bulan ini (maksudnya: 
Ramadhan)." (HR. Al-Bukhari (2006), Muslim (1132)). 

Rasulullah bersabda: "Puasa yang paling utama 
setelah Ramadhan adalah bulan Allah yang bernama 
Muharram”. (HR. Muslim, 1163). 
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Abu Hurairah 4^ meriwayatkan Rasulullah 5^1 
bersabda: "Puasa yang paling utama setelah puasa 

Ramadan adalah puasa pada bulan Muharam, sedang 
shalat yang paling utama sesudah shalat fardhu adalah 
sh alat malam ." (HR Muslim 11/2611). 

Dalam hadits disebutkan bahwa para sahabat berkata 
kepada Rasulullah ‘0 % : "Wahai Rasulullah! sesungguhnya 
Asyura' itu hari yang diagungkan oleh orang Yahudi dan 
Nasrani", maka Rasulullah bersabda: "Tahun depan 
insya Allah kita akan puasa (juga) pada hari yang 
kesembilan." (HR. Muslim (1134) dari Ibnu Abbas ^). 

Faedah Hadits: 

Disunnahkan untuk berpuasa pada tanggal 9 Muharram 
karena Nabi berpuasa pada tanggal 10 Muharram dan 
berniat untuk berpuasa pada tanggal 9 tahun depannya 

sebagaimana dalam hadits Ibnu ‘Abbas ^ di atas, ini adalah 
pendapat Imam Asy-Syafi’iy, Ahmad, lshaq dan lain-lainnya. 

Hal ini juga berdasarkan ucapan Ibnu ‘Abbas 
“Selisihilah orang-orang Yahudi, berpuasalah pada hari ke 
9 dan ke 10”. (Riwayat Abdurrozzaq (4/287) dan Al-Baihaqi 
(4/287)) 

Lj iu lukJ \j 'jUiu jUM 
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Diterbitkan oleh. Pondok Pesantren Minhajus Sunnah Kendari 
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Redaksi : Al-Ustadz Abu Jundi, Al Akh Abui Husain Abdullah 
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Harap disimpan di tempat yang layak, karena di dalamnya 

terdapat ayat Al-Qur’an dan Hadits!! 
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Berikan kesempatan kepada yang lain untuk membaca buletin ini !! 


